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ABSTRAK

Kumbang lembing Henosepilachna vigintioctopunctata Fabricius (Coleoptera: Cocinellidae)
mempunyai tanaman inang yang luas, terutama pada famili Solanaceae. Spesies ini dapat menjadi
hama yang serius bagi tanaman terung-terungan, seperti terong dan kentang. Penelitian ini bertujuan
menyusun neraca kehidupan dan mengukur parameter demografi H. vigintioctopunctata yang diberi
pakan empat tanaman inang yang berbeda, yaitu daun Solanum torvum, S. nigrum, S. melongena, dan
Brugmansia suaveolens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama hidup imago paling lama (68,7
hari, jantan dan 79 hari, betina) terjadi pada kumbang H. vigintioctopunctata yang diberi pakan daun S.
nigrum, diikuti oleh S. forvum (20,6 hari, jantan dan 31,7 hari, betina), S. melongena (1,5 hari, jantan
dan 2,5 hari, betina), dan B. suaveolens (1,8 hari, jantan dan 1,7 hari, betina). Parameter demografi
H. vigintioctopunctata menunjukkan bahwa laju reproduksi bersih tertinggi terjadi pada pemberian
daun S. torvum (R, = 2,11 betina/induk), diikuti S. nigrum (R, = 0,64 betina/induk), S. melongena
(R,= 0,06 betina/induk), dan B. suaveolens (R, = 0,006 betina/induk). Waktu generasi paling lama
terjadi pada pemberian daun S. nigrum (28,53 hari), diikuti S. torvum (27,42 hari), B. suaveolens (5,9
hari), dan S. melongena (2,5 hari). Pemberian daun S. forvum menghasilkan laju pertumbuhan intrinsik
H. vigintioctopunctata yang tinggi (r = 0,0094 betina/induk/hari). Berdasarkan neraca kehidupan
dan parameter demografi, S. forvum merupakan tanaman inang yang sesuai untuk perkembangan H.
vigintioctopunctata.

Kata kunci: Brugmansia suaveolens, demografi, Henosepilachna vigintioctopunctata, kurva
kelangsungan hidup, neraca kehidupan, Solanum nigrum, Solanum torvum

ABSTRACT

Ladybird beetle, Henosepilachna vigintioctopunctata Fabricius (Coleoptera: Cocinellidae) has a
wide host plants belonging to family of Solanaceae. The species can be a serious pests of solanaceous
crops, such as, eggplants and potatoes. The aims of the research were to study life table and to measure
demography parameters of H. vigintioctopunctata fed by leaves of Solanum torvum, S. nigrum, S.
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melongena, and Brugmansia suaveolens. Results showed that the highest longevity (68.7 days, male
and 79 days, female) occurred in H. vigintioctopunctata fed by leaves of S. nigrum, followed by S.
torvum (20.6 days, male and 31.7 days, female), S. melongena (1.5 days, male and 2.5,0 days, female,
and B. suaveolens (1.8 days, male and 1.7 days, female). Based on demography parameters, the
highest net reproductive rate occured in /. vigintioctopunctata fed on leaves of S. torvum (R, = 2.11
individu), followed by S. nigrum (R ;= 0.64 females/female), S. melongena (R ;= 0.06 females/female),
and B. suaveolens (R, = 0.006 females/female). Generation time was high in H. vigintioctopunctata
fed by S. nigrum (28.53 days) and S. torvum (27.42 days) compared to S. melongena (5,9 days) and
B. suaveolens (2.5 days). Intrinsic growth rate of H. vigintioctopunctata was highest in S. torvum
(r = 0.0094 females/female/day). Based on the life table and demography parameters, S. torvum is

the most suitable plant for growth and development of H. vigintioctopunctata.

Key words: Brugmansia suaveolens, demography, Henosepilachna vigintioctopunctata, life
table, Solanum nigrum, Solanum torvum, survivorship curve

PENDAHULUAN

Kumbang lembing, Henosepilachna vigintioc-
topunctata Fabricius termasuk dalam Famili
Cocinellidae, Subfamili Epilachninae (Kalshoven
1981; Katakura et al. 2001). Kumbang lembing
memiliki pola bercak (spot pattern) pada elitra,
yaitu permanent spots dan nonpermanent spots
yang merupakan salah satu karakter untuk
identifikasi spesies (Richards 1983). Kumbang
H. vigintioctopunctata bersifat herbivor yang
memiliki tanaman inang spesifik, yaitu famili
Solanaceae, seperti tanaman takokak (Solanum
torvum), leunca (S. nigrum dan S. americanum),
terong (S. melongena), tomat (S. lycopersicum),
kentang (S. tuberosum), kecubung (Datura metel),
dan kecubung hutan (Brugmansia suaveolens).
Pada tahun 1985, kumbang ini juga dilaporkan
memakan daun gulma
pubescens (Leguminosae) (Whyte et al. 1953;
Kahono 1999; Katakura et al. 2001). Spesies ini
merupakan hama minor pada tanaman (Kalshoven
1981), namun pada musim kemarau, spesies ini
dapat menjadi hama yang menimbulkan kerusakan
berat pada daun dan buah terung (Kahono 2006).

Penelitian ekologi kumbang H. vigintiocto-
punctata telah dilakukan di Sumatra dan Jawa
(Abbas 1985; Nakamura et al. 1988; Nakamura
et al. 1990; Kahono 1996; 1999; Pujiastuti et al.
1999). Siklus dan kelangsungan hidup kumbang
dan serangga pada umumnya dipengaruhi oleh
tipe makanan, lingkungan, musim, dan faktor
lainnya. Sampai saat ini, penelitian sejarah

invasif Centrosema

hidup H. vigintioctopunctata di laboratorium
masih sedikit dilaporkan (Nakamura et al. 1995).
Informasi sejarah dan kelangsungan hidup
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serangga di laboratorium sangat diperlukan dalam
menyusun neraca kehidupan (/ife table) yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam analisis populasi
di alam. Neraca kehidupan memberikan deskripsi
yang komprehensif tentang kelangsungan hidup,
perkembangan, dan harapan hidup (Ali & Rizvi
2010). Kajian utama dalam mempelajari populasi
serangga adalah pengukuran parameter demografi,
seperti laju reproduksi kotor, laju reproduksi
bersih, laju pertumbuhan intrinsik, dan waktu
generasi (Carey 1982).

Tujuan penelitian ini adalah menyusun neraca
kehidupan dan mengukur parameter demografi
kumbang H. vigintioctpunctata yang diberi pakan
empat spesies tanaman inang yang berbeda, yaitu
takokak (S. forvum), leunca (S. nigrum), terong (S.
melongena), dan kecubung hutan (B. suaveolens).

BAHAN DAN METODE

Penyediaan kumbang dan tanaman pakan
Kumbang dewasa dikoleksi dari pertanaman
leunca (S. nigrum) di Desa Jabon Mekar, Parung,
Kabupaten Bogor. Kumbang-kumbang dewasa
yang didapatkan, kemudian dipelihara di Labora-
torium Entomologi, LIPI Cibinong. Pemeliharaan
kumbang dilakukan dalam empat wadah plastik
(diameter 25 cm, tinggi 30 cm) yang masing-masing
wadah diberi pakan daun S. forvum, S. nigrum, S.
melongena, dan B. suaveolens. Hasil pemeliharaan
kumbang-kumbang tersebut didapatkan telur-telur
yang berumur sama (kohort) yang digunakan
untuk pengamatan untuk menyusun neraca
kehidupan dan pengukuran parameter demografi.
Tanaman pakan, berupa S. nigrum, S. torvum, dan
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S. melongena ditanam dalam polybag, sedangkan
daun tanaman B. suaveolens diambil dari tanaman
di daerah Cibinong, Bogor.

Pengamatan kelangsungan hidup dan penyusu-
nan neraca kehidupan

Pengamatan kelangsungan hidup kumbang
lembing dilakukan dalam wadah plastik (diameter
9 cm, tinggi 4,5 cm) yang diberi alas tisu lembap.
Dalam pengamatan ini digunakan empat perlakuan
pemberian pakan, yaitu daun takokak, leunca,
terong, dan kecubung hutan. Setiap wadah plastik
digunakan untuk perlakuan yang berbeda. Jumlah
daun yang digunakan sebagai pakan kumbang
lembing berbeda-beda, yaitu setengah helai untuk
daun takokak, terong, dan kecubung hutan, dan satu
helai untuk daun leunca. Pada setiap wadah plastik
yang telah diberi masing-masing tanaman pakan,
diisi dengan massa telur hasil dari pemeliharaan
kumbang yang digunakan sebagai kohort. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 10 kali dengan jumlah
kohort yang digunakan berbeda pada setiap
perlakuan dan ulangan (Tabel 1). Setelah telur-
telur menetas, daun pakan diganti setiap hari atau
2 hari sekali. Pengamatan kelangsungan hidup
kumbang lembing dilakukan mulai hari ke-2 dari
kohort sampai kumbang dewasa mati. Pengamatan
meliputi waktu yang diperlukan masing-masing
fase (telur, larva, pupa, dan imago) dan jumlah
individu hidup dan yang mati.

Berdasarkan data kelangsungan hidup, disusun
neraca kehidupan dan kurva kelangsungan hidup.
Neraca kehidupan disusun berdasarkan jumlah
individu yang hidup pada umur x (n ), jumlah

individu yang mati pada umur x (d ), proporsi
individu yang hidup pada umurx (1 ), laju kematian
(q,), dan harapan hidup (e ). Kurva kelangsungan
hidup disusun berdasarkan nilai I dan umur dari
setiap fase (x).

Pengukuran parameter demografi

Berdasarkan  data  neraca  kehidupan,
kemudian dihitung parameter demografi H.
vigintioctopunctata, yang meliputi laju reproduksi
kasar (G), laju reproduksi bersih (R)), waktu
generasi (T), dan laju pertumbuhan intrinsik (r_).
Formula yang digunakan ialah (Price 1997):
G=Xm_

R,=ZIm_

T=2xI m /Xl m_

r = (InR))/T

x: umur (hari); 1 : proporsi individu yang hidup
pada umur x; m: jumlah keturunan betina yang
dihasilkan dalam satu generasi.

Nilai r_ yang didapatkan kemudian dilakukan
koreksi dengan menggunakan persamaan Euler
(Gotelli 1995), dengan rumus Ze™ 1 m = 1. Nilai
dari masing-masing parameter demografi dari 10
ulangan kemudian dibuat rata-rata yang kemudian
ditampilkan dalam tabel. Laju reproduksi kasar
menggambarkan nilai pendugaan jumlah total
keturunan betina dalam satu generasi (Price
1997). Laju reproduksi bersih menggambarkan
jumlah keturunan betina yang akan menggantikan
induk betina dalam satu generasi. Pertumbuhan
populasi dapat ditunjukkan dari nilai R (R;> 1:
populasi naik; R = 0: populasi tetap; dan R < 1:
populasi menurun) (Price 1997). Waktu generasi

Tabel 1. Jumlah kohort yang digunakan dalam pengamatan neraca kehidupan dan penghitungan parameter

demografi kumbang Henosepilachna vigintioctopunctata pada empat tanaman inang

Jumlah kohort (telur)
Ulangan Solanum torvum Solanum nigrum Solanum melongena  Brugmansia suaveolens
1 24 28 23 31
2 14 16 38 29
3 16 33 18 21
4 31 32 21 22
5 44 49 23 9
6 27 19 10 21
7 27 12 41 18
8 15 32 27 16
9 23 27 18 17
10 22 23 27 14
Jumlah 243 271 246 198
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merupakan rerata waktu yang dibutuhkan oleh
suatu organisme untuk menghasilkan kembali
keturunannya (Young 1978). Laju pertumbuhan
intrinsik menunjukkan pertumbuhan populasi per
kapita pada keadaan konstan (Carey 1982).

Analisis data

Data tentang waktu yang diperlukan masing-
masing fase dan nilai parameter demografi
kumbang lembing antar perlakuan diuji dengan
Kruskal-Wallis yang diikuti uji Mann-Whitney
dengan tingkat kepercayaan 95% pada program
Paleontological Statistics (PAST) (Hammer et al.
2001).

HASIL

Pengaruh perbedaan tanaman inang terhadap
neraca kehidupan kumbang lembing

Waktu yang diperlukan kumbang H.
vigintioctopunctata dari telur sampai dewasa
bervariasi pada pemberian pakan yang berbeda.
Waktu terlama (106 hari) terjadi pada kumbang
betina yang diberi pakan daun S. ningrum,
sedangkan terpendek (29,30  hari)
terjadi pada kumbang jantan yang diberi pakan

waktu

daun B. suaveolens. Lama hidup imago H.
vigintioctopunctata paling lama (68,7 hari, jantan
dan 79 hari, betina) terjadi pada pemberian daun S.
nigrum), diikuti oleh S. torvum (20,6 hari, jantan
dan 31,7 hari, betina), S. melongena (1,5 hari,
jantan dan 2,50 hari, betina), dan B. suaveolens
(1,8 hari, jantan dan 1,7 hari, betina). Secara
umum, lama hidup kumbang betina lebih panjang
dibandingkan dengan kumbang jantan (Tabel 2).
Pemberian daun S. nigrum menghasilkan
proporsi hidup kumbang H. vigintioctopunctata
paling tinggi (89%) terjadi pada larva instar-1,
diikuti larva instar-4 (47%), pupa (27%), dan
kumbang dewasa (18%). Pemberian daun S. nigrum
menghasilkan persentase kematian kumbang
paling rendah (11,07% pada larva instar-1, 27,49%
pada larva instar-4, 10,26% pada pupa, dan 32,86%
pada kumbang dewasa) (Tabel 3). Pada pemberian
daun S. forvum juga menghasilkan proporsi
individu hidup kumbang tinggi (80% pada larva
instar-1, 55% pada larva instar-4, 41% pada pupa,
dan 34% pada imago) dengan tingkat mortalitas
yang rendah (20,42% pada larva instar-1, 10,74%
pada larva instar-4, 13,16% pada pupa, dan
17,17% pada imago). Sebaliknya, pemberian daun
S. melongena menghasilkan mortalitas kumbang
tinggi (42,68% pada larva-1, 46,88% pada larva-4,

Tabel 2. Rata-rata waktu yang diperlukan setiap fase dalam perkembangan kumbang Henosepilachna
vigintioctopunctata pada empat tanaman inang

Rerata waktu yang diperlukan (hari + standar deviasi)

Fase perkembangan
Solanum torvum

Solanum nigrum

Solanum melongena Brugmansia suaveolens

Pra-dewasa
Telur 3,60 £0,97 a 3,50+0,53 a 340+ 1,07 a 390+0,32a
Larval 590+242a 3,60 £ 1,07 a 540+3,72a 4,60 + 1,90 a
Larva Il 3,60 + 1,51 ab 2,90+ 1,10b 4,70 £ 1,66 a 6,10 +1,29 ¢
Larva III 390+ 1,20 a 6,30 +2,45a 5,70 +3,14 a 4,60 £ 2,07 a
Larva IV 380+ 1,81a 4770+ 1,42a 4,50 +4,04 a 4,60 +220a
Prepupa 1,80 £ 0,63 a 240+t 1,35a 230+ 1,15a 2,70 £ 1,60 a
Pupa 3,30+ 2,06 a 3,60+ 1,07 a 300+ 1,41 a 3,20+0,75a

Lama hidup imago

Jantan 20,60 + 8,16 a 68,70 + 7,76 b 1,50 £ 0,71 ¢ 1,80 £ 0,96 ¢

Betina 31,70 £ 16,06 b 79,00 £2.91 a 2,50 + 0,71 bd 1,70 £ 0,58 d

Telur-imago mati

Imago jantan 46,75 £ 7,21 a 95,70 + 7,69 b 30,00 + 7,07 ac 29,30 £4,57 ¢

Imago betina 57,60 + 14,71 a 106,00 + 3,97 b 31,00 £ 7,07 a 31,70 + 2,89 a

Angka diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menujukkan tidak berbeda di antara tanaman pakan pada tingkat

kepercayaan 95% (Kruskal-Wallis diikuti uji Mann-Whitney).
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dan 16,67% pada imago). Mortalitas kumbang
yang tinggi juga terjadi pada pemberian daun B.
suaveolens (7,07% pada larva-1, 27,78% pada
larva-4, 50% pada pupa, dan 22,22% pada imago
(Tabel 3). Berdasarkan kurva kelangsungan hidup,
proporsi hidup paling tinggi terjadi pada kumbang
H. vigintioctopunctata yang diberi pakan daun S.
nigrum, diikuti daun S. forvum, S. melongena, dan
B. suaveolens (Gambar 1).

Parameter demografi H. vigintioctpunctata
pada empat tanaman inang berbeda

Laju reproduksi paling tinggi (G = 5,0 dan
R, = 2,11 individu betina) terjadi pada kumbang
H. vigintioctopunctata yang diberi daun S. torvum,
diikuti oleh §. nigrum (G = 2,3 dan R = 0,64
individu betina), S. melongena (G = 0,4 dan R =
0,06 individu betina), dan B. suaveolens (G =
0,1 dan R = 0,006 individu betina). Pemberian

Tabel 3. Neraca kehidupan kumbang lembing Henosepilachna vigintioctopunctata pada empat tanaman inang

. ‘Jur.nl.ah .J ur.nl?h Proporsi Tingk.at Harapan
Tanaman inang Fase (x) 1pd1V1du 1nd1y1du hidup (1) mortalitas hidup
hidup (n) mati (d) X (q,) (e)
Solanum torvum Telur 24,0 0 1,00 0,00 4,45
Larval 19,1 4,9 0,80 20,42 4,47
Larva II 18,1 1,0 0,67 5,24 3,70
Larva III 14,9 3,2 0,62 17,68 3,37
Larva IV 13,3 1,6 0,55 10,74 2,74
Prepupa 11,4 1,9 0,48 14,29 2,06
Pupa 9,9 1,5 0,41 13,16 1,33
Imago 8,2 1,7 0,34 17,17 0,50
Solanum nigrum Telur 26,2 0,0 1,00 0,00 4,05
Larval 23,3 2,9 0,89 11,07 3,49
Larva II 20,6 2,7 0,79 11,59 2,88
Larva III 17,1 3,5 0,65 16,99 2,38
Larva IV 12,4 4,7 0,47 27,49 2,01
Prepupa 7,8 4,6 0,30 37,10 2,00
Pupa 7,0 0,8 0,27 10,26 1,17
Imago 4,7 2,3 0,18 32,86 0,50
Solanum melongena Telur 24.6 0,0 1,00 0,00 1,74
Larva I 14,1 10,5 0,57 42,68 1,68
Larva II 10,1 4,0 0,41 28,37 1,13
Larva III 32 6,9 0,13 68,32 1,50
Larva IV 1,7 1,5 0,07 46,88 1,36
Prepupa 0,6 1,1 0,02 64,71 2,50
Pupa 0,6 0,0 0,02 0,00 1,50
Imago 0,5 0,1 0,02 16,67 0,50
Brugmansia suaveolens Telur 19,8 0,0 1,00 0,00 291
Larval 18,4 1,4 0,93 7,07 2,09
Larva II 13,4 5,0 0,68 27,17 1,68
Larva III 7,2 6,2 0,36 46,27 1,72
Larva IV 5,2 2,0 0,26 27,78 1,19
Prepupa 1,8 3,4 0,09 65,38 1,5
Pupa 0,9 0,9 0,05 50,00 1,30
Imago 0,7 0,2 0,04 22,22 0,50
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Gambar 1. Kurva kelangsungan hidup kumbang Henosepilachna vigintioctopunctata pada empat tanaman
inang. Gabung: kurva kelangsungan hidup berdasarkan rerata dari empat tanaman inang.

Tabel 4. Statistik demografi kumbang Henosepilachna vigintioctopunctata pada empat tanaman inang

Statistik Parameter (rerata + standar deviasi)

demografi Solanum torvum Solanum nigrum Solanum melongena  Brugmansia suaveolens
G 5,00+ 2,83 a 2,30+ 1,06 b 0,40+ 0,97 ¢ 0,10+ 0,32 ¢

R, 2,11 +1,87a 0,64 £ 0,03 b 0,06 + 0,16 ¢ 0,006 £ 0,02 ¢

T 2742+ 1,84 a 28,53 +3,39a 5,90+ 12,62 ¢ 2,50+791¢

r 0,0094 + 0,04 a -0,0256 £ 0,03 a -0,0123 £ 0,04 a -0,0113 + 0,04 a

G: laju reproduksi kasar; R : laju reproduksi bersih; T: waktu generasi (dalam hari); r: laju pertumbuhan intrinsik (per hari).
Angka diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menujukkan tidak berbeda di antara tanaman pakan pada tingkat

kepercayaan 95% (Kruskal-Wallis diikuti uji Mann-Whitney).

pakan daun S. nigrum dan S. torvum pada H.
vigintioctopunctata juga menghasilkan waktu
generasi lebih lama (28,53 hari dan 27,42 hari)
dibandingkan dengan pemberian daun S. melon-
gena (5,9 hari) dan B. suaveolens (2,5 hari). Laju
pertumbuhan intrinsik H. vigintioctopunctata
paling tinggi (r = 0,0094 betina/induk/hari) terjadi
pada pemberian daun S. forvum, sedangkan
pemberian daun S. nigrum, S. melongena, dan
B. suaveolens menghasilkan laju pertumbuhan
intrinsik bernilai negatif (r = -0,0256, r = -0,0123,
dan r =-0,0113 betina/induk/hari) (Tabel 4).

PEMBAHASAN
Pemberian pakan daun S. torvum, S. nigrum,

S. melongena, dan B. suaveolens mempengaruhi
siklus hidup dan lama hidup H. vigintioctopunctata.
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Hasil penelitian menunjukkan pemberian daun S.
nigrum menghasilkan lama hidup imago kumbang
paling lama (Tabel 2). Secara umum, lama hidup
imago kumbang H. vigintioctopunctata betina
lebih panjang dibandingkan dengan kumbang
jantan. Hasil ini mendukung penelitian Nakano
et al. (2001) yang melaporkan bahwa kumbang
betina Epilachna pytho pada tanaman Sechium
edule (Cucurbita moschata) mempunyai lama
hidup lebih panjang (106,3 hari) dibandingkan
dengan kumbang jantan (94,4 hari). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan laporan Qamar
et al. (2009) di India yang menunjukkan bahwa
kumbang betina H. vigintioctopunctata yang
diberi daun S. melongena mempunyai lama hidup
lebih lama (60,8 hari) dibandingkan dengan
kumbang jantan (57,2 hari). Namun, hasil ini
berbeda dengan kumbang Henosepilachna sparsa
Herbst yang diberi pakan daun S. forvum bahwa
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lama hidup kumbang jantan (87,6 hari) lebih lama
dibandingkan dengan kumbang betina (57,7 hari)
(Abbas et al. 1985).

Neraca kehidupan merupakan salah satu
pendekatan yang digunakan dalam mempelajari
dinamika populasi (Pedigo & Rice 2006).
Berdasarkan neraca kehidupan, proporsi hidup
imago kumbang H. vigintioctopunctata paling
tinggi terjadi pada pemberian daun S. forvum
(34%), yang diikuti S. nigrum (18%), B. suaveolens
(4%) dan S. melongena (2%). Hal ini menunjukkan
bahwa S. nigrum merupakan tanaman yang
paling sesuai untuk perkembangan kumbang H.
vigintioctopunctata. Tanaman ini memiliki daun
yang lunak, tipis, dan sedikit rambut-rambut pada
permukaan daunnya, dan kemungkinan memiliki
nilai yang tinggi
pertumbuhan dan perkembangan kumbang H.

nutrisi yang mendukung
vigintioctopunctata. Selain S. nigrum, tanaman
S. torvum juga sesuai untuk perkembangan
H. vigintioctopunctata. Hal ini, diketahui dari
rendahnya nilai mortalitas kumbang lembing.
Dua spesies tanaman yaitu S.
melongena dan B. suaveolens tidak sesuai untuk

lainnya,

perkembangan kumbang H. vigintioctopunctata.
Berdasarkan pengamatan, larva kumbang kurang
aktif memakan kedua spesies tanaman tersebut.
Mutalik et al. (2003), melaporkan bahwa daun
S.  melongena mengandung flavonoid yang
dapat menghambat makan (antifeeding) larva
serangga. Secara morfologi, permukaan atas
dan bawah daun dari kedua spesies tanaman
tersebut terdapat rambut-rambut rapat yang dapat
mengganggu aktivitas larva kumbang. Pemberian
daun S. melongena memperpendek lama fase
larva H. vigintioctopunctata (sekitar 12 hari),
dibandingkan dengan kumbang yang diberi daun
S. torvum dan S. nigrum (sekitar 16 hari). Waktu
yang diperlukan larva kumbang yang diberi daun
S. melongena hasil penelitian ini, lebih pendek
dari yang dilaporkan oleh Qamar et al. (2009) di
India pada spesies kumbang dan pakan yang sama.
Pemberian daun S. melongena dan B. suaveolens
pada H. vigintioctopunctata menghasilkan sedikit
pupa yang berhasil menjadi imago. Dari 10 ulangan
kumbang yang diberi pakan daun S. melongena,
hanya 5 ulangan yang berhasil menjadi imago,
sedangkan 5 ulangan lainnya hanya mencapai
fase pupa. Pada kumbang yang diberi daun B.

suaveolens, hanya 8 ulangan yang mencapai
fase imago, sedangkan 2 ulangan lainnya hanya
mencapai fase pupa. Hal ini berbeda dengan
kumbang yang diberi pakan daun S. nigrum dan S.
torvum dengan 10 ulangan yang berhasil mencapai
fase imago.

Banyaknya individu yang hidup atau yang
mati pada periode tertentu tergambar dari bentuk
kurva kelangsungan hidup. Kurva kelangsungan
hidup H. vigintioctopunctata menunjukkan tingkat
kematian tinggi di fase pradewasa, diikuti
penurunan secara perlahan sampai fase imago.
Kurva kelangsungan hidup kumbang tersebut
termasuk ke dalam tipe III (Price 1997) yang
umum ditemukan pada spesies serangga
(Begon & Mortiner 1981). Berdasarkan kurva
tersebut diketahui bahwa proporsi hidup H.
vigintioctopunctata yang diberi pakan daun S.
nigrum dan S. forvum lebih tinggi dibandingkan
dengan pemberian daun S. melongena dan B.
suaveolens. Kematian yang tinggi pada fase
pradewasa hasil penelitian ini juga sesuai dengan
yang dilaporkan oleh Abbas et al. (1985), pada
kumbang H. sparsa pada tanaman Cucurbitaceae
(kematian larva sebesar 432 individu dan pupa
sebanyak 76 individu). Kematian fase pradewasa
kumbang tersebut di antaranya disebabkan oleh
serangan parasitoid Tetrastichus sp. dan Pediobius
foveolatus Crawford. Kimura & Katakura (1986)
juga melaporkan bahwa kematian pupa kumbang
H. pustulosa (Kono) mencapai 9% pada tanaman
Cirsium kamtschaticum dan 3% pada tanaman
Cirsium robustum.

Berdasarkan parameter demografi, pemberian
daun S. forvum menghasilkan jumlah keturunan
bersih paling banyak, diikuti pemberian daun S.
nigrum, S. melongena, dan B. suaveolens. Nilai R |
dan G yang tinggi menunjukkan kesesuaian antara
serangga dan tanaman inangnya (Kurniawan 2007).
Waktu generasi kumbang H. vigintioctopunctata
yang diberi daun S. forvum (T = 27,42 hari) tidak
jauh berbeda dengan kumbang yang diberi pakan
daun S. nigrum (T = 28,53 hari). Waktu generasi
H. vigintioctopunctata hasil penelitian ini lebih
pendek dari yang dilaporkan Nakano et al. (2001)
untuk spesies kumbang yang sama pada tanaman
S. torvum (47,6 hari) dan pada tanaman S. nigrum
(143,03 hari) (Richards & Filewood 1988). Waktu
generasi H. vigintioctopunctata hasil peneltian ini
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juga lebih pendek dari kumbang H. sparsa yang
diberi pakan daun Momordica charantia (58,1
hari) dan daun Cucurbita sp. (49,5 hari) (Nakamura
et al. 1984). Pemberian daun S. torvum pada
kumbang H. vigintioctopunctata menghasilkan
laju pertumbuhan intrinsik yang tinggi (r = 0,0094
betina/induk/hari). Laju pertumbuhan intrinsik
menunjukkan tingkat pertumbuhan populasi dalam
keadaan konstan. Laju pertumbuhan intrinsik H.
vigintioctopunctata hasil penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan spesies yang sama pada
pemberian daun S. torvum di Sumatra Barat (0,125
betina/induk/hari) (Abbas 1985) dan kumbang
H. enneasticta (Mulsant) yang diberi daun S.
torvum (r = 0,070 betina/induk/hari) (Nakano et
al. 1997). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
laju petumbuhan intrinsik H. vigintioctopunctata
sangat rendah. Hasil penelitian kelangsungan
hidup di laboratorium umumnya lebih tinggi
dibandingkan dengan di alam. Hal ini disebabkan
oleh kondisi laboratorium lebih terkontrol, sumber
makanan cukup, dan lingkungan yang bebas dari
musuh alami. Dengan demikian, potensi kumbang
tersebut sebagai hama di alam relatif kecil.

KESIMPULAN

Pada pemberian pakan daun S. torvum dan
S. nigrum pada kumbang H. vigintioctopunctata
menghasilkan persentase hidup imago lebih tinggi,
lama hidup imago lebih lama, laju reproduksi
lebih tinggi, dan waktu generasi lebih lama
dibandingkan dengan pakan daun S. melongena
dan B. suaveolens. Laju pertumbuhan intrinsik
H. vigintioctopunctata paling tinggi terjadi pada
kumbang yang diberi pakan daun S. forvum. Tingkat
kematian H. vigintioctopunctata tinggi pada fase
pradewasa dan terjadi penurunan kematian pada
imago. Berdasarkan data kelangsungan hidup
dan parameter demografi, tanaman S. torvum
paling sesuai untuk perkembangan kumbang H.
vigintioctopunctata.
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